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Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) yang dibentuk pada
tanggal 24 Oktober 1949 telah melakukan berbagai upaya
untuk mengatasi konflik kepentingan melalui pengembangan
kerjasama internasional demi terciptanya perdamaian dan
keamanan dunia. Dewasa ini konflik yang terjadi pada
beberapa belahan dunia mendorong PBB meningkatkan
jumlah Operasi Pemeliharaan Perdamaian yang memerlukan
respon komunitas internasional baik melalui militer maupun
berbagai bentuk operasi keamanan untuk mendorong
tercapainya stabilitas dan keamanan sebagai fundamen
kehidupan sosial, ekonomi dan perkembangan politik di
negara-negara yang sedang mengalami krisis. '

Indonesia menyadari bahwa dewasa ini keberadaan
sebuah negara dalam tatanan dunia internasional tidaklah
cukup dengan sekedar meningkatkan produk nasional yang
dapat diterima oleh komunitas internasional, lebih jauh dari
pada hal tersebut adalah diperlukannya kepedulian dan po-
litical will dari kepala negara atau kepala pemerintahan
negara tersebut terhadap trend hubungan internasional
didunia yang memiliki kecenderungan keikutsertaan sebuah
negara dalam pemberantasan terorisme (Counter Ter-
rorism), bantuan kemanusiagan (Humanitarian Assistance/
Disaster Relief) dan suatu peran aktif dibidang Misi
Pemeliharaan Perdamaian (Peace Support Operation).

*) Alumni 52 Ketahanan Nasional Sekolah Pascasarjana UGM.
**) Dosen Fakultas Filsafat UGM.
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Dalam keikutsertaan Indone-
sia pada misi perdamaian dunia,
ditemukan beberapa permasa-
lahan yang cukup signifikan,
berupa kemampuan prajurit ten-
tang pelaksanaan tugas dalam
misi perdamaian sesuai standar
PBB, yang dapat menghambat
pelaksanaan misi secara terinte-
grasi, dengan pasukan PBB man-
ca negara. Untuk meningkatkan
kemampuan prajurit dalam misi
perdamaian perlu kiranya di-
cermati langkah-langkah strate-
gis dalam mengatasi ketimpang-
an-ketimpangan yang ditemu-
kan PBB dan melaksanakan pro-
ses penyiapan personel dan fak-
tor pendukung lainnya untuk
mendapatkan standar kemam-
puan personel dan peralatan
yang dibutuhkan PBB sehingga
peluang yang terbentang dapat
dimanfaatkan oleh TNL

Langkah-langkah strategis itu
diawali dengan pembentukan
PMPP TNI sebagai badan pelak-
sana pusat TNI, yang bertang-
gung jawab dalam menyiapkan
prajurit TNI guna misi perda-
maian dunia. Dalam konteks ini
kinerja PMPP TNI dalam me-
nyiapkan kemampuan prajurit
dipandang perlu untuk dikaji le-
bih jauh dalam bentuk studi eks-
planasi.

Pusat Misi Pemeliharaan
Perdamaian TNI

Untuk menjawab tantangan
tugas dan kepercayaan PBB ter-

hadap Indonesia dalam menye-
lenggarakan misi pemeliharaan
pedamaian, ditindaklanjuti oleh
TNI dengan membentuk suatu
organisasi yang disebut Pusat
Misi Pemeliharaan Perdamaian
(PMPP) TNI melalui Skep Pangli-
ma TNI No : Kep/4/1/2007 ten-
tang pembentukan PMPP TNI,
Skep Nomor: Kep/5/1/2007 ten-
tang Pokok-pokok organisasi
dan prosedur PMPP TNI tanggal
29 Januari 2007 dan Peraturan
Panglima TNI No: Perpang/6/
11/2008 tanggal 11 Februari 2008
tentang likuidasi kepabanan
VII/OPP Sops TNI. Dengan de-
mikian, semenjak dikeluarkan-
nya Skep dan Perpang tersebut
maka PMPP TNI telah disahkan
secara hukum untuk melaksa-
nakan tugas dan fungsinya da-
lam menyelenggarakan misi pe-
meliharaan perdamaian.

Untuk mewujudkan cita-cita
bangsa Indonesia tersebut, maka
PMPP TNI mempunyai visi, yaitu
menciptakan personel TNI yang
profesional dalam mengemban
tugas-tugas misi pemeliharaan
perdamaian. Sedangkan misi
yang diemban adalah berperan
aktif dalam mendukung misi pe-
meliharaan perdamaian dunia
melalui penyelenggaraan ke-
giatan pembekalan, pelatihan
dan pendidikan serta pertukaran
informasi dalam rangka me-
ningkatkan SDM personel TNIL

Tugas pokok PMPP TNI ada-
lah merencanakan dan menyiap-
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kan personel TNI dalam penu-
gasan, pelatihan dan pendidikan
di dalam dan di luar negeri
dalam ruang lingkup operasi pe-
meliharaan perdamaian. Bila
melihat tugas PMPP TNI tersebut
maka peran PMPP TNI kedepan
akan semakin penting dalam
mengimplementasikan cita-cita
bangsa Indonesia seperti yang
tercantum dalam pembukaan
UUD 1945 . Sementara itu, fungsi
PMPP TNI, adalah: (a) Meru-
muskan, merencanakan, me-
nyiapkan, menganalisa dan
mengevaluasi pelaksanaan ke-
giatan dan penerimaan misi per-
damaian, (b) menyelenggarakan
kegiatan latihan serta memeli-
hara kemampuan personel mau-
pun satuan TNI yang dipersiap-
kan untuk operasi pemeliharaan
perdamaian, dan (c) merencana-
kan kebutuhan operasi, admi-
nistrasi dan logistik dalam rang-
ka pelaksanaan latihan bagi per-
sonel dan Satuan TNI yang di-
siapkan untuk melaksanakan
operasi pemeliharaan perdamai-
an.

Secara umum, struktur or-
ganisasi Pusat Misi Pemeliharaan
Perdamaian (PMPP) Tentara
Nasional Indonesia, terdiri atas:
(a) Kepala PMPP TNI yang di-
pimpin oleh Pati berpangkat
Brigadir Jenderal, (b) wakil Ke-
pala PMPP TNI yang dijabat oleh
Pamen berpangkat kolonel, (c)
kepala Tata Usaha dan Urusan

Dalam yang dijabat oleh Pamen
berpangkat Letkol sebagai pem-
bantu utama Ka PMPP TNI di
bidang administrasi dan pelay-
anan, (d) direktur Perencanaan
dan Operasi yang dijabat oleh
Pamen berpangkat Kolonel, (e)
direktur Latihan yang dijabat
oleh Pamen berpangkat Kolonel,
dan (f) direktur Administrasi
yang dijabat oleh Pamen ber-
pangkat Kolonel.

Kemampuan Prajurit TNI
guna Misi Perdamaian Dunia
Prajurit TNI yang disiapkan
guna misi perdamaian dunia
harus mempunyai kemampuan
dasar tempur, kesehatan, fisik,
dan bahasa Inggris. Kemampuan
dasar tempur telah dilatihkan
dalam pendidikan dasar kemi-
literan, dan selanjutnya diasah
kemampuannya melalui pelak-
sanaan latihan sehari-hari di
satuan, setiap prajurit diharap-
kan harus mempunyai kemam-
puan dasar tempur yang akan
berguna dalam mengemban misi
perdamaian dunia.
Kemampuan kesehatan dari
prajurit TNI sebagai persyaratan
misi perdamaian, dilaksanakan
dalam bentuk pemeriksaan kese-
hatan tahap I dan II. Pemberi-
tahuan awal ke masing-masing
Angkatan melalui surat telegram
akan membantu kesiapan awal
calon peserta peacekeeper. Di-
harapkan para prajurit TNI yang
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mengemban misi perdamaian
dunia, tidak hanya sehat secara
fisik, yang dibuktikan dengan
pemeriksaan kesehatan tubuh,
meliputi tes darah, rontgen, pos-
tur tubuh, dan lain-lain, melain-
kan juga mempunyai kesehatan
jiwa yang matang. Untuk itu,
para prajurit juga harus lulus
yjian tes kejiwaan dan psikolo-
gi. Pelaksanaan test kejiwaan
dan test psychology tertulis untuk
mengetahui karakter personil
yang akan bertugas dalam misi
perdamaian sehingga diharap-
kan memiliki moral, kode etik,
kepemimpinan dan dedikasi tu-
gas yang baik.

Kemampuan fisik prajurit
yang dimiliki oleh setiap personil
peacekeeper memiliki kriteria
khusus. Berbeda dengan penu-
gasan dalam negeri yang cen-
derung tidak melaksanakan se-
leksi kesamptaan jasmani, dalam
misi perdamaian dunia, setiap
calon personil diseleksi untuk
dapat melewati batas minimum
nilai kesamaptaan jasmani pra-
jurit, yakni 61. Tes kesamptaan
jasmani ini bertujuan untuk
mengoptimalkan kemampuan
fisik prajurit dihadapkan kepa-
da tantangan medan dan iklim
yang berbeda dengan di tanah
air.

Kemampuan bahasa Inggris
merupakan penampilan profe-
sionalisme dalam penugasan in-
ternasional, khususnya bagi pa-

ra perwira. Bahasa memegang
peranan penting dalam komuni-
kasi antar bangsa. Kemampuan
seorang perwira dalam berba-
hasa ini tampak pula ketika ber-
sosialisasi dengan perwira dari
negara lain. Bahkan di medan
operasi, yang nyata-nyata ber-
hubungan dengan pemahaman
akan prosedur dan aturan yang
harus dilakukan oleh para pra-
jurit, kesalahfahaman sebagai
akibat berbahasa ini akan ba-
nyak mempengaruhi bahkan
merusak keberhasilan pelaksa-
naan tugas yang sedang dilaku-
kan. Dengan demikian, bahasa
standar dan aturan universal
dari komunikasi antar budaya
yang dimengerti oleh semua
bangsa harus dikuasai para per-
wira. Untuk itu, dalam kerang-
ka lintas budaya (cross culture),
bahasa Inggris yang digunakan
sebagai bahasa internasional,
menjadi kunci masuk dalam per-
gaulan tugas internasional.
Dalam pelaksanaan tugas
misi perdamaian, faktor pengua-
saan bahasa asing (Bahasa Ing-
gris dan atau bahasa Perancis)
menjadi persyaratan mutlak un-
tuk dikuasai khususnya bagi un-
sur pimpinan. Untuk mendapat-
kan personil yang memilki ke-
mampuan berkomunikasi dalam
bahasa asing, dilaksanakan tes
bahasa Inggris dalam bentuk lis-
tening, writing, reading, speaking
dan paparan dalam bahasa Ing-
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gris dengan menggunakan slide
power point.

Adapun, standar kelulusan
dari masing-masing materi selek-
si (kecuali Bahasa Inggris) ialah
sesuai dengan standar kelulusan
prajurit TNIL Sedangkan, standar
untuk Bahasa Inggris bervariasi
sesuai dengan kepangkatan dan
macam penugasan sebagai ber-
ikat: (a) standar kelulusan dasar
(elementary) pada Bintara dan
tamtama Satgas, (b) standar ke-
lulusan infermediate untuk Per-
wira Satgas, dan (c) standar ke-
lulusan advance untuk Dansat-
gas, Milobs, dan Milstaff.

Kinerja PMPP TNL

PMPP TNI selaku pelaksana
kegiatan penyiapan Satgas TNI
telah berkoordinasi dengan Ma-
bes TNI dan ketiga Angkatan
(TNI AD, TNI AL dan TNI AU)
guna mengimplementasikan
proses perencanaan, penyiapan
dan pemberangkatan. Pemilihan
personel dilaksanakan melalui
seleksi yang bersifat umum dan
tetap mengacu kepada standar
yang telah ditentukan oleh PBB.
Sumber personil TNI diambil dari
ketiga angkatan (TNI AD, TNI
AL dan TNI AU) dengan sistem
seleksi yang telah ditentukan se-
suai kebutuhan kebutuhan da-
lam pelaksanaan tugas operasi
pemeliharaan perdamaian.

PMPP TNI menjabarkan Di-
rektif Panglima TNI untuk me-

rencanakan proses seleksi per-
sonel tingkat pusat. Materi seleksi
meliputi: Kesehatan 1 dan 2.
Kesehatan Jiwa (Keswa), Bahasa
Inggris, Mengemudi (Stir kiri),
Komputer (e-mail dan MS office),
Kesehatan Jasmani.

Dihadapkan pada bentuk-
bentuk tantangan yang terdapat
dalam konflik intra state pasca
perang dingin dan beban tugas
dalam operasi pemeliharaan per-
damaian yang bersifat multidi-
mensional, maka upaya-upaya
yang dilakukan oleh PMPP TNI
untuk menunjukkan kinerja op-
timalnya dalam melatih prajurit
TNI guna misi pemeliharaan per-
damaian PBB, yakni (a) melak-
sanakan latihan penyiapan (pre-
deployment training) sesuai de-
ngan standar PBB baik teori
maupun aplikasi dan (b) pengi-
riman Personel PMPP TNI Untuk
Mengikuti Kursus Misi Perda-
maian PBB di Luar Negeri.

Bila negara telah menyang-
gupi pengiriman pasukan, maka
yang tidak kalah pentingnya
adalah proses Administrasi dan
perencanaan kebutuhan logistik.
Untuk dukungan prajurit TNI
pada saat latihan, alat peralatan
yang dibutuhkan akan disesuai-
kan dengan jenis tugas yang
akan dilaksanakan, sedangkan
untuk mendukung pelaksanaan
tugas operasi pemeliharaan per-
damaian akan disesuaikan de-
ngan standar PBB yang telah di-
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gariskan dalam MOU dan ma-
nual book yang telah dikeluarkan
oleh PBB.

Tantangan dalam Penyiapan
Kemampuan Prajurit TN

Ada dua tantangan dalam
penyiapan kemampuan prajurit
TNI, yaitu tantangan internal
dan eksternal. Tantangan Inter-
nal terdiri dari, pertama, rekrut-
men dalam pelaksanaan pere-
krutan personil untuk tugas misi
perdamaian dirasakan masih
tumpang tindih, khususnya da-
lam penyiapan military observer
dan military staff masih ditangani
bersama dengan Spers Mabes
TNI yang mengakibatkan terja-
dinya dualisme dalam mengam-
bil kebijakan. Tantangan lain
dalam proses rekrutmen adalah
adanya kebijakan yang berbeda
dari tiap Mabes Angkatan. Me-
kanisme yang selama ini dilak-
sanakan dalam penyiapan per-
sonil, masing-masing angkatan
mempunyai kebijakan tersendi-
ri. Seperti di Angkatan Darat,
penyiapan personil dalam rang-
ka rotasi satgas kontingen Garu-
da dipersiapkan dari satuan Ba-
talyon yang menjadijuara dalam
lomba Pembinaan Satuan (Bin-
sat). Angkatan Laut personil di-
persiapkan menitik beratkan dari
korps Marinir. Sedangkan dari
Angkatan Udara personil yang
dipersiapkan dari korps Pasukan
Khas (Paskhas).

Kedua, Pre Deployment
Training saat ini, PMPP TNI be-
lum memiliki tempat pelatihan
permanen yang dapat melaksa-
nakan pelatihan Milobs, Milstaff,
dan Satgas secara terpadu. De-
mikian juga kesiapan alat pen-
dukung latihan. Kegiatan manu-
ver lapangan membutuhkan bu-
kan hanya medan latihan yang
mendekati AOR tetapi juga du-
kungan bahan bakar dan alat
peraga Major Equipment, seperti
contoh panser, mobil military pat-
tern, alat berat zeni, truk ang-
kutan dan dump truk. Alat-alat
berat ini sifatnya pinjaman dari
satuan-satuan TNI AD,AL.

Tantangan lain yang menjadi
pekerjaan rumah bagi PMPP TNI
adalah menjadikan Indonesia
sebagai Centre of Excellent (CoE)
dibidang Civil-Military Coopera-
tion (CIMIC). Konsep CIMIC
yang berasal dari budaya Indo-
nesia, terbukti sangat efektif dan
berhasil dengan baik ketika dilak-
sanakan dalam misi pemeli-
haraan perdamaian di UNIFIL

‘Libanon. Tantangan berikutnya

adalah ketersediaan piranti lu-
nak/juklak misi perdamaian se-
bagai referensi untuk melaksa-
nakan latihan yang masih sangat
terbatas sehingga pelaksanaan
latihan operasi perdamaian di
matra Angkatan jarang bahkan
tidak pernah dilaksanakan.
Kebijakan pelaksanaan la-
tihan misi perdamaian saat ini
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dilaksanakan secara sentralistik
oleh PMPP TNI dalam rentang
waktu 30 hari yang barang ten-
tu tidak mencukupi untuk meng-
asah kemampuan prajurit se-
hingga dapat memenuhi kebu-
tuhan sesuai standar PBB. Me-
ningkatkan kemampuan prajurit
seharusnya telah dilakukan sedi-
ni mungkin melalui program
pembinaan latihan di matra
Angkatan masing-masing, se-
hingga latihan yang dilaksana-
kan oleh PMPP TNI lebih bersi-
fat pembulatan, tidak banyak lagi
memoles tentang basic militer.
PMPP TNI juga masih tergan-
tung kepada satuan lain dalam
kesiapan pelatih. Kesiapan para
trainers yang diambil dari anggo-
ta-anggota mantan misi milobs,
milstaf dan kontingen, sangat
tergantung kepada kesibukan
satuannya masing-masing.

Ketiga Dukungan Adminis-
trasi tantangan bagi PMPP TNI
tidaklah ringan, diperlukan ker-
jasama yang terpadu dengan se-
tiap satuan kerja dilingkungan
TNI guna penyiapan UNSAS
yang akan ditugaskan dalam
suatu misi pemeliharaan. Selain
itu, perlu adanya dana cadang-
an khusus dalam rangka meng-
antisipasi permintaan PBB kepa-
da Indonesia untuk mengirim-
kan prajurit TNI pada misi per-
damian dunia.

Tantangan Eksternal terdiri
dari pertama, spektrum kegiatan

misi perdamaian meski isu glo-
bal saat ini terpetakan kepada
empat issue yaitu Peacekeeping
operations, Disaster Relief/Huma-
nitarian Assistance, Combatting
Terrorism dan Leadership, namun
pada awalnya selama 45 tahun
pertama keberadaan PBB lebih
terfokus kepada Peacekeeping ope-
rations yang bersifat relatif se-
derhana, dimana upaya-upaya
yang dilaksanakan lebih tertuju
kepada pengawasan terhadap
jalannya gencatan senjata antara
negara yang bertikai.

Kedua United Nations Stand-
by Arrangement System (LUNSAS)
hambatan yang ditemui dalam
penerapan dilapangan terhadap
prinsip consent merupakan ke-
lemahan proses perencanaan se-
belum digelarnya PKO.

Ketiga, Standby Force menya-
dari pentingnya Standby Forces
bagi Indonesia, TNI melalui
PMPP TNI telah melakukan lang-
kah-langkah antisipatif dengan
membuat beberapa kajian/ te-
laahan akan perlunya kesatuan
pandangan dikalangan TNI ten-
tang institusi yang sepenuhnya
berwenang menyiapkan perso-
nel TNI yang akan ditugaskan
dalam suatu misi pemeliharaan
perdamaian. TNI mempelajari
bahwa status UNSAS tidak ha-
nya semata-mata melakukan ke-
siapan personel namun dapat
sekaligus diparalelkan dengan
kesiapan Indonesia dalam meng-
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hadapi tantangan global yang
semakin kompleks.

Ketiga Human Resources,
sangat sedikit prajurit dari nega-
ra kawasan Asia Tenggara dan
Timur -kecuali Singapura dan
Filipina- yang mampu berbahasa
Inggris. Ini mempengaruhi ting-
kat kemampuan prajurit dalam
melaksanakan tugas operasi per-
damaian. Meskipun PBB melalui
telah melakukan upaya-upaya
untuk memperkecil gap kemam-

‘puan diantara TCC melalui pe-

latihan, kursus dan seminar yang

bersifat regional maupun inter-
nasional, namun hal ini tidak
cukup apabila tidak dibarengi
dengan upaya yang dilakukan
oleh TCC sendiri untuk mening-
katkan kemampuan prajuritnya
dalam operasi perdamaian.
Keempat Mandat PBB man-
dat PBB berbeda di setiap misi,
tergantung dari sifat/bentuk
konflik dan tantangan/masalah
yang dihadapi. Ketika misi per-
damaian digelar biasanya ditu-
jukan untuk mendukung imple-
mentasi gencatan senjata atau
lebih dari itu untuk mendukung
perjanjian damai secara komphe-
rensif. Mandat PBB dipengaruhi
oleh bentuk dan isi perjanjian
damai yang disepakati oleh par-
tai yang berkonflik, dan juga se-
lalu menggambarkan bentuk
pembahasan menurut kaidah-
kaidah yang lebih luas dalam
ruang lingkup internasional.

Pengakuan Dunia
Internasional

Dampak positif dari peran In-
donesia dalam misi perdamaian,
seperti keterlibatan Indonesia di
UNIFIL Libanon telah mendapat
pengakuan langsung dari Force
Commander UNIFIL dan para
pejabat tinggi PBB lainnya. Indo-
nesia memiliki pandangan bah-
wa keberhasilan dari suatu misi
perdamaian sangat bergantung
kepada prinsip-prinsip yang te-
lah disepakati oleh seluruh ang-
gota PBB, yaitu: persetujuan dari
pihak-pihak yang bertikai (con-
sent), memiliki mandat yang jelas,
impartiality, dan non-use of force
kecuali untuk membela diri dan
mempertahan mandat yang di-
emban dari PBB.

Ukuran keberhasilan suatu
misi perdamaian dapat dilihat
dari kondisi negara yang tengah
dilanda konflik. Kehadiran misi
perdamaian seharusnya dapat
mencegah terjadinya kembali
konflik. Oleh karena itu, dimen-
si post conflict peace building per-
lu dipertimbangkan sejak awal
penggelaran pasukan perdamai-

Kesimpulan ;
Sebagai satu-satunya badan
yang menangani masalah misi
perdamaian, PMPP TNI berpe-
ran tidak hanya memilih personil
yang eligible melalui sistem
reqruitment tetapi juga berperan
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untuk meningkatkan kemam-
puan personil TNI melalui pro-
gram latihan yang di design un-
tuk menjawab kebutuhan opera-
sional dalam menghadapi kom-
pleksitas misi perdamaian saat ini
dan yang akan datang. Namun
demikian, PMPP TNI menyadari
untuk menjalankan peran dalam
rangka mengoptimalkan kiner-
janya, masih banyak menemui
tantangan yang harus dihadapi,
yang secara dominan lebih bersi-
fat dari dalam lingkungan TNL
Diperlukan tindakan yang pro
aktif dan responsif dari segenap
institusi dilingkungan TNI untuk
memahami perkembangan dan
nuansa misi pemeliharaan per-
damaian saat ini, sehingga setiap
bagian menyadari peran dan
fungsi masing-masing untuk
menunjang penyelenggaraan
misi pemeliharaan perdamaian.
Menilik dari situasi tersebut, ma-
ka sudah sewajarnya PMPP TINI
ditempatkan sebagai institusi
yang sepenuhnya menangani se-
mua isu yang berkaitan dengan
United Nations Peacekeeping Ope-
ration. Karena selama ini, data
dan fakta menunjukkan bahwa
PMPP TNI telah melakukan ki-
nerja terbaiknya dalam proses
seleksi, pelaksanaan kegiatan la-
tihan (PDT), dan dukungan ad-
ministrasi serta deployment pasu-
kan TNI guna misi perdamaian
dunia, dengan ditunjukan oleh
surat penghargaan dari berbagai

pihak terhadap Kontingen Garu-
da maupun PMPP TNI, serta
meningkatnya permintaan pasu-
kan dari UNDPKO terhadap In-
donesia.
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